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Abstract

Menstruation occurs due to an increase in PGF2 and PGE2 levels, where these
prostaglandins can cause contractility in the uterus, causing menstrual pain or what is
called primary dysmenorrhea. Primary dysmenorrhea can be treated with pharmacological
and non-pharmacological therapies. One of the non-pharmacological therapies to reduce
primary dysmenorrhea pain is by giving chocolate drinks (Theobroma cacao) containing
magnesium, theobromine and flavonoids that can reduce primary dysmenorrhea pain. The
purpose of this study was to determine the effect of giving chocolate drinks on reducing the
primary dysmenorrhea pain scale in Bakti Ibu 2 Palembang junior high school students.
This research design uses Pre Experimental quantitative research (one group pre test post
test). The sampling method in the study used was Non Probability Sampling with Purposive
Sampling technique. The number of respondents was 22 including drop out. The
instrument used was a pain scale observation sheet using the Numeric Rating Scale (NRS).
The p-value is 0.000 (<0.05) which means that there is an effect of giving chocolate drinks
on reducing the pain scale of primary dysmenorrhea in female students of SMP Bakti Ibu 2
Palembang. From this study it can be concluded that there is an effect of giving chocolate
drinks (Theobroma cacao) on reducing the pain scale of primary dysmenorrhea in
adolescents.

Abstrak

Menstruasi terjadi karena adanya peningkatan kadar PGF2 dan PGE2, dimana
prostaglandin tersebut dapat menyebabkan kontraktilitas pada uterus sehingga
menimbulkan nyeri haid atau yang disebut dengan Dismenore primer. Dismenore primer
dapat diatasi dengan terapi farmakologi dan non farmakologi. Salah satu terapi non
farmakologi untuk mengurangi nyeri Dismenore primer adalah dengan pemberian
minuman cokelat (Theobroma cacao) yang mengandung magnesium, theobromin dan
flavonoid yang dapat menurunkan nyeri dismenore primer. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian minuman cokelat terhadap penurunan
skala nyeri dismenore primer pada siswi SMP Bakti Ibu 2 Palembang. Desain penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif Pra Experimental (one group pre test post test).
Metode pengambilan sampel pada penelitian yang digunakan adalah Non Probability
Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Jumlah responden adalah 22 termasuk drop
out. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi skala nyeri dengan menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS). Nilai p-value 0,000 (<0,05) yang bermakna ada pengaruh
pemberian minuman cokelat terhadap penurunan skala nyeri dismenore primer pada siswi
SMP Bakti Ibu 2 Palembang. Dari penelitian ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh
pemberian minuman cokelat (Theobroma cacao) terhadap penurunan skala nyeri
Dismenore primer pada remaja.

Background remaja putri adalahmenstruasi . Menstruasi

merupakan terjadinya pelepasan lapisan
Remaja dikenal sebagai tahap kehidupan endometrium uterus secara bertahap yang akan
dimana seseorang mencapai proses mengakibatkan perdarahan vagina.l Panjang
kematangan emosional, psikososial, dan siklus haid yang normal dianggap sebagai siklus
seksual. Salah satu tanda dimulainya masa menstruasi yang klasik ialah 28 hari. Siklus haid
remaja adalah mulai berfungsinya organ adalah rentang hari sejak pertama haid hingga
reproduksi, yang salah satu tandanya bagi hari pertama haid berikutnya. Selama beberapa

remaja laki-laki adalah mimpi basah dan pada tahun pertama haid terasa nyeri, hingga
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membuat wanita merasakan sakit. Sedangkan
siklus menstruasi tidak teratur diartikan
sebagai siklus haid yang lebih pendek dari 21
hari atau lebih panjang dari 35 hari. Kontraksi
otot perut dapat terjadi terus menerus sehingga
keluarnya darah saat menstruasi dapat
menyebabkan nyeri dismenorea ( Widarti,
2024).

Data World Health Organization (WHO) tahun
2020, kejadian dismenore adalah 1.769.425
(90%) wanita yang menderita dismenore,
dengan 10-16% menderita dismenore berat.
Angka kejadian dismenore di dunia sangat
tinggi. Besar rata-rata lebih dari 50% wanita
menderita karenanya (Herawati, 2021). Untuk
angka kejadian Dismenore di Asia sendiri
mencapai angka 74,5%. (Nurasih,
2020).Prevalensi angka kejadian Dismenore di
Indonesia yaitu dismenore primer (54,98 %)
dan dismenore sekunder (9,36% ) (Fitriah &
Haggatiba’ah, 2020). Menurut profil kesehatan
Sumatera Selatan pada tahun 2020 wanita yang
mengalami Dismenore  mencapai 59,40%
dengan keluhan yang berbeda-beda. Sedangkan
pada tahun 2021 sebanyak 64,3% (Anggraini,
2021). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
kota Palembang, kejadian Dismenore pada
perempuan usia produktif sebesar 56,2%
(Anggraini, 2021).

Dismenore dibagi menjadi dua, yaitu primer
dan sekunder. Dismenore primer adalah
kondisi nyeri menstruasi yang terjadi
mendekati periode menstruasi diawal pada
wanita sehat. Dismenore sekunder adalah nyeri
yang berkaitan dengan menstruasi disebabkan
oleh gangguan rahim atau pelvis (Rahma, et al
2023). Faktor-faktor yang menyebabkan
Dismenore primer yaitu adanya peningkatan
hormon prostaglandin yang bisa meningkatkan
kontraksi myometrium dan mampu
mempersempit pembuluh darah. Nyeri
tersebut terutama dirasakan didaerah perut
bagian bawah menjalar ke dalam punggung atau
permukaan dalam paha (Agustina & Afriani,
2023; Anggreiani, Sari, & Lamdayani, 2024).
Pada kasus dismenore berat nyeri kram dapat
diserta dengan muntah dan diare. Selain
berdampak pada absen tidak masuk kuliah,
dismenore juga dapat mengganggu konsentrasi
belajar dikelas dan membuat malas melakukan
aktivitas. (Desreza & marwati, 2021).

Terdapat dua pengurangan dismenore yakni
terapi farmakologi yaitu pemberian obat anti

nyeri, terapi hormonal, obat nonsteroid
prostaglandin, dan dilatasi kanalis servikalis,
serta terapi non farmakologi yaitu pemberian
intervensi melalui akupresur, yoga, kompres
hangat atau dingin, olahraga, serta
mengkonsumsi minuman yang dapat memicu
keluarnya hormon endorphin seperti minuman
cokelat. Terapi non farmakologis aman, mudah,
murah dan minim terjadinya efek samping
(Widyanti et al., 2021).

Cokelat hitam merupakan bahan dasar yang
dapat dicampur dengan bahan lainnya menjadi
berbagai produk makanan seperti kue, ice
cream, minuman dan lain sebagainya. Meskipun
cokelat mudah ditemukan dan banyak digemari
oleh berbagai kalangan usia tetapi tidak banyak
yang mengetahui kandungan cokelat yang
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, salah
satunya dapat mengurangi nyeri.

Cokelat yang terutama adalah dark chocolate
(Cokelat yang mengandung kakao 35-85%)
dipercaya dapat meningkatkan aliran darah di
jantung dan otak. Magnesium yang terkandung
dalam cokelat memiliki efek langsung terhadap
tekanan vaskular dan dapat mengatur
masuknya kalsium ke dalam sel otot polos
uterus, sehingga magnesium mempengaruhi
kontraksi dan relaksasi otot polos uterus.
Magnesium dapat menekan peradangan dengan
menghambat pembentukan prostaglandin.
Selain itu Magnesium, theobromine dan
flavonoid yang terdapat terkandung pada
cokelat juga mampu mengistirahatkan otot dan
memberikan rasa rnyaman yang dapat
mengendalikan suasana hati yang murung
(Wahtini et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh  pemberian minuman cokelat
(theobroma cacao) terhadap penurunan skala
nyeri dismenore primer pada remaja.

Methods

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimental dengan pendekatan pra-
eksperimen tipe one group pretest-posttest
design tanpa kelompok kontrol. Pemilihan
desain ini dilakukan karena penelitian
bertujuan untuk mengevaluasi efek suatu
intervensi pada kelompok tunggal, serta untuk
menilai perubahan yang terjadi sebelum dan
sesudah intervensi tanpa randomisasi.
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Partisipan dalam penelitian ini adalah siswi
kelas VIII SMP Bakti Ibu 2 Palembang yang
mengalami  menstruasi.  Kriteria inklusi
meliputi: siswi kelas VIII yang sedang
mengalami menstruasi pada hari pertama atau
kedua, bersedia mengikuti seluruh rangkaian
intervensi, dan tidak sedang mengonsumsi
suplemen magnesium atau obat pereda nyeri.
Kriteria eksklusi mencakup: memiliki riwayat
penyakit kronis, alergi terhadap cokelat atau
gula aren, dan tidak hadir selama waktu
pelaksanaan intervensi. Jumlah partisipan yang
memenuhi syarat adalah 22 orang, termasuk
kemungkinan drop out. Teknik pengambilan
sampel menggunakan non-probability sampling
dengan metode purposive sampling,
berdasarkan  pertimbangan  karakteristik
menstruasi dan kesediaan mengikuti intervensi.

Rekrutmen dilakukan di lingkungan sekolah
dengan pendekatan langsung oleh peneliti
kepada siswi yang memenuhi kriteria inklusi,
dan melalui persetujuan dari pihak sekolah
serta  persetujuan orang tua @ siswa.
Pengumpulan data dan pelaksanaan intervensi
dilakukan di ruang UKS SMP Bakti Ibu 2
Palembang dari bulan Maret hingga Mei 2024.

Intervensi yang diberikan berupa konsumsi
minuman cokelat hitam sebanyak 40 gram yang
dicampur dengan 40 gram gula aren dan air
hangat. Intervensi diberikan satu kali per hari
selama dua hari berturut-turut pada hari
pertama dan kedua menstruasi. Kandungan
magnesium dalam 40 gram cokelat hitam setara
dengan 115 mg magnesium, yang ditujukan

untuk  membantu memenuhi kebutuhan
magnesium harian remaja sebesar 300 mg
sesuai Angka Kecukupan Gizi (AKG). Minuman
ini dikonsumsi dalam waktu 5-10 menit, dan
penilaian dilakukan dua jam (120 menit)
setelah konsumsi.

Instrumen pengumpulan data menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur
tingkat nyeri menstruasi sebelum dan sesudah
intervensi. Alat ini telah melalui uji validitas dan
reliabilitas dalam penelitian sebelumnya. Untuk
memantau kemungkinan variabel perancu
seperti aktivitas fisik, konsumsi makanan atau
obat lain, digunakan lembar observasi harian
yang diisi oleh responden dan divalidasi oleh
guru pendamping.

Data dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk. Karena data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji non-parametrik
Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat
perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah
intervensi. Seluruh prosedur penelitian ini telah
mendapat izin dari sekolah dan mengikuti
prinsip etik penelitian dengan persetujuan
tertulis dari orang tua/wali siswa.

Results

Responden pada penelitian ini adalah siswi SMP
Bakti Ibu 2 Palembang yang mengalami
Dismenore  primer yang diberikan terapi
pemberian minuman cokelat (Theobroma
cacao) yang memiliki kriteria antara lain
disajikan secara rinci dalam Tabel L.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia, Menarche dan Siklus Haid

I Responden

Karakteristik Responden Frekuensi %
Usia
11-13 Tahun 3 13,6
14-16 Tahun 19 86,4
Menarche
Dini (<10 tahun) 5 22,7
Normal (11-13 tahun) 16 72,7
Tarda (>14 tahun) 1 4,5
Siklus Haid
Polygomenorrhea (<21 hari) 0 0
Normal (21-35 hari) 17 77,3
Olygomenorrhea (>35-90 hari) 5 22,7
Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel 1 diatas, di dapatkan bahwa
sebagian besar usia responden adalah 14-16

tahun atau telah memasuki fase remaja tengah,
Menarche responden sebagian besar dialami
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pada usia normal (11-13 tahun) sebanyak 16
(72,7%) responden, serta responden sebagian

besar mengalami siklus haid normal (21-35
hari) sebanyak 17 (77,3%) responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Disiminore Primer Sebelum dan Sesudah diberikan Minuman
Cokelat (Theobroma cacao)

Skala Nyeri Pre Test Mean Standar Post Test Mean Standar
Frekuensi % Deviasi Frekuensi % Deviasi
Nyeri Ringan 8 36,4 2 9,1
Nyeri Sedang 13 59,1 1,68 0,568 18 81,8 1,00 0,436
Nyeri berat 1 4,5 2 9,1
Jumlah 22 100 22 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa
intensitas skala nyeri sebelum intervensi (pre
test) yang paling banyak dialami responden
adalah 4-6 (nyeri sedang) yaitu sebanyak 13
(59,1%) responden. Rata-rata skala intensitas
nyeri sebelum (pre test) diberikan intervensi
adalah 1,86 dengan standar deviasi sebesar
0,568. Sedangkan skala intensitas nyeri sesudah
intervensi (post test) yang paling banyak
dialami responden adalah pada skala nyeri 1-3
(nyeri ringan) sebanyak 18 (81,8%) responden.
Rata-rata skala intensitas nyeri sesudah (post

test) diberikan intervensi adalah 1,00 dengan
standar deviasi sebesar 0,436. Sebelum
melakukan analisis data menggunakan Uji
statistik, terlebih dahulu penulis melakukan uji
normalitas Shapiro wilk. Shapiro wilk
digunakan sebagai uji normalitas pada
penulisan ini dikarenakan jumlah responden
yang <50 orang. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi syarat dalam menggunakan Uji
Paired T-Test. Penulis melakukan uji statistik
Wilcoxon sebagai pengganti uji Paired T-Test
untuk mencari p-value.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Minuman Cokelat (Theobroma cacao) Terhadap Penurunan Skala Nyeri

Dismenore Primer Siswi

Pemberian Sum Of Rank P-value
Minuman Mean SD Mean Rank Negative Positive
Coklat Ranks Ranks 00001
Pre Test 1,68 0,568 8,00 120,00 0,00 ’
Post Test 1,00 0,436

Dari tabel 3 pada uji statistik non parametrik
mengggunakan uji wilcoxon untuk skala nyeri
Dismenore primer pada 22 responden sesudah
diberikan minuman cokelat, responden yang
mengalami nyeri sebesar 22 responden,
sehingga didapatkan p-value (asymp.sig 2-
tailed) sebesar 0,0001 < 0,05 hal ini berarti HO
ditolak dan Ha diterima. Ha diterima berarti
terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan minuman cokelat
(Theobroma cacao) terhadap perubahan skala
nyeri Dismenore primer

Discussion

Hasil uji statistik non parametrik menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
adanya perubahan signifikan pada skala nyeri

dismenore primer sebelum dan sesudah
pemberian minuman cokelat hitam. Uji ini
dilakukan terhadap 22 responden, dengan hasil
p-value (asymp. sig 2-tailed) sebesar 0,0001 <
0,05, yang berarti hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Temuan ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari
intervensi cokelat hitam terhadap penurunan
skala nyeri dismenore primer (Sriandini et al,,
2019; Adytia, 2020).

Cokelat hitam diketahui memiliki kandungan
magnesium yang berperan dalam merelaksasi
otot uterus saat menstruasi. Magnesium bekerja
sebagai relaksan otot polos dengan cara
menurunkan kadar prostaglandin, sehingga
mampu mengurangi kontraksi uterus yang
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menyebabkan nyeri (Maharani, 2019; Fitriah &
Haqqatiba’ah, 2020). Selain itu, magnesium juga
memiliki efek menenangkan sistem saraf pusat,
yang sangat relevan dalam konteks manajemen
nyeri dismenore (Agustina & Afriani, 2023).

Tidak hanya magnesium, cokelat hitam juga
mengandung theobromin dan kafein yang
bersifat stimulan ringan. Kedua senyawa ini
dapat meningkatkan mood dan energi, serta
mengurangi gejala dismenore seperti mual dan
kelelahan (Mukito & Suharyanto, 2021).
Theobromin mampu meningkatkan aliran
darah melalui pelebaran pembuluh darah,
sedangkan flavonoid dalam cokelat juga
meningkatkan  elastisitas  vaskular  dan
mendukung perfusi jaringan (Fefryani et al,
2021; Desreza & Marwati, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Sriandini et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa konsumsi minuman cokelat hitam
mampu menurunkan skala nyeri dismenore
primer secara signifikan. Penelitian tersebut
dilakukan terhadap 53 mahasiswi STIKES
Widyagama Husada Malang, dengan nilai p-
value sebesar 0,000, yang memperkuat
efektivitas cokelat hitam sebagai terapi non-
farmakologis.

Penelitian ini juga diperkuat oleh studi Adytia
(2020) yang dilakukan pada mahasiswi Stikes
Bhakti Husada Mulia Madiun, yang melibatkan
18 responden. Hasil menunjukkan bahwa
terdapat penurunan tingkat nyeri yang
signifikan setelah pemberian cokelat hitam,
dengan p-value sebesar 0,000. Kandungan
vitamin, mineral, serta sifat analgesik alami dari
senyawa dalam cokelat diduga berperan dalam
merangsang pelepasan hormon endorfin
sebagai penghambat transmisi impuls nyeri
(Hanafi et al.,, 2017; Anggeriani et al., 2024).

Endorfin merupakan hormon yang berperan
sebagai analgesik endogen, yang dilepaskan
tubuh saat menghadapi stres atau nyeri. Dengan
merangsang produksi endorfin, cokelat hitam
dapat membantu mengurangi persepsi
terhadap nyeri serta memberikan efek relaksasi
emosional dan fisiologis pada remaja putri yang
mengalami dismenore (Wahtini et al, 2021;
Rahma et al, 2023). Upaya peningkatan
penanganan nyeri dengan metode non-

farmakologis seperti ini sangat penting untuk
mencegah ketergantungan obat dan
memperbaiki kualitas hidup remaja (Anggraini,
2021; Gustina & Safitri, 2022).

Dengan demikian, intervensi berupa konsumsi
cokelat hitam selama dua hari pertama
menstruasi terbukti efektif dalam menurunkan
tingkat nyeri dismenore primer. Efektivitas ini
didukung oleh  kombinasi  kandungan
magnesium, flavonoid, kafein, dan kemampuan
cokelat dalam merangsang pelepasan endorfin.
Penerapan intervensi sederhana ini dapat
menjadi salah satu alternatif terapi nyeri
menstruasi berbasis gizi yang mudah diakses
dan diterima oleh remaja putri (Nurasih, 2020;
Salamah, 2019; WHO, 2016; Widyanti et al,
2021).

Conclusion and Recommendation

Pemberian minuman cokelat hitam terbukti
memberikan efek positif dalam menurunkan
nyeri dismenore primer pada remaja putri.
Kandungan zat aktif seperti magnesium,
theobromin, kafein, dan flavonoid dalam cokelat
hitam berperan dalam relaksasi otot uterus,
peningkatan aliran darah, serta stimulasi
hormon endorfin sebagai analgesik alami.
Intervensi ini menjadi alternatif non-
farmakologis yang sederhana, alami, dan mudah
diterapkan dalam upaya manajemen nyeri haid.
Untuk remaja putri dan orang tua, konsumsi
cokelat hitam dapat dijadikan salah satu pilihan
dalam mengurangi nyeri haid secara alami dan
aman. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
melakukan studi lanjutan dengan melibatkan
kelompok kontrol dan jangka waktu intervensi
yang lebih panjang untuk memastikan
konsistensi hasil.
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